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ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan gizi yang membutuhkan deteksi dini dan
pemantauan pertumbuhan secara berkelanjutan. Keterbatasan pencatatan dan
pemantauan dapat menyebabkan informasi mengenai kondisi pertumbuhan balita
belum sepenuhnya terdokumentasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam
deteksi dini, pencatatan, dan pemantauan stunting melalui pemanfaatan aplikasi
Gosting (Get Information of Immunization and Stunting) serta meminimalkan
potensi underreporting di Desa Wonosari. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Juli
2026 di Aula Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar,
dengan melibatkan 9 kader Posyandu dan 1 bidan desa. Metode kegiatan meliputi
sosialisasi, penyampaian materi, diskusi, pelatihan penggunaan aplikasi Gosting,
pre-test, post-test, implementasi pendataan, serta monitoring dan evaluasi.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan kader dari
4,80 pada pre-test menjadi 9,10 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai p = 0,004, yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader yang
signifikan setelah kegiatan. Implementasi aplikasi Gosting membantu kader
melakukan deteksi dini dan pencatatan hasil pengukuran balita secara lebih
sistematis. Hasil pendataan selanjutnya dibahas dalam kegiatan monitoring dan
evaluasi sebagai dasar untuk mengidentifikasi balita yang memerlukan perhatian,
pemantauan, dan edukasi. Pemanfaatan aplikasi Gosting diharapkan dapat
dilakukan secara berkelanjutan oleh kader untuk mendukung pemantauan
pertumbuhan balita, meningkatkan ketepatan sasaran edukasi, memperkuat
pencatatan data, serta meminimalkan potensi underreporting di Desa Wonosari.

Kata Kunci: Kader Posyandu, Stunting, Gosting, Underreporting.
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ABSTRACT

Stunting remains a nutritional problem that requires early detection and
continuous growth monitoring. Limited recording and monitoring may result in
incomplete documentation of children’s growth conditions. This community
service activity aimed to improve the knowledge and skills of Posyandu cadres
in early detection, recording, and monitoring of stunting through the use of the
Gosting application (Get Information of Immunization and Stunting) and to
minimize potential underreporting in Wonosari Village. The activity was
conducted on July 14, 2026, at the Wonosari Village Hall, Gondangrejo District,
Karanganyar Regency, involving nine Posyandu cadres and one village midwife.
The methods included socialization, material presentation, discussion, training
on the use of the Gosting application, pre-test, post-test, data collection
implementation, and monitoring and evaluation. The evaluation results showed
an increase in the mean knowledge score from 4.80 in the pre-test to 9.10 in the
post-test. The Wilcoxon test resulted in a p-value of 0.004, indicating a
significant increase in cadres’ knowledge after the activity. The implementation
of the Gosting application supported cadres in conducting early detection and
recording children’s anthropometric measurement results more systematically.
The collected data were subsequently discussed during monitoring and
evaluation as a basis for identifying children requiring attention, growth
monitoring, and education. The continued use of the Gosting application by
cadres is expected to support child growth monitoring, improve the targeting of
health education, strengthen data recording, and minimize potential
underreporting in Wonosari Village.

Keywords: Posyandu Cadres, Stunting, Gosting, Underreporting.

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan permasalahan gizi yang masih menjadi target
prioritas di negara berkembang, termasuk Indonesia. Hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia telah
menurun dari 21,5% pada tahun 2023 menjadi 19,8% pada tahun 2024
(Kemenkes RI, 2025). Kementerian Kesehatan menargetkan penurunan
prevalensi stunting nasional menjadi 18,8% pada tahun 2025, dengan target
jangka panjang mencapai 14,2% pada tahun 2029. Pencapaian target
tersebut membutuhkan intervensi yang tepat sasaran, efektif, dan efisien
dalam pelaksanaannya (Kemenkes Rl, 2025). Jawa Tengah termasuk dalam
enam provinsi dengan jumlah balita stunting terbesar sehingga menjadi
salah satu wilayah yang memerlukan perhatian dalam upaya percepatan
penurunan stunting (Dinkes Jawa Tengah, 2024).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), Kabupaten
Karanganyar memiliki prevalensi stunting sebesar 22,3% pada tahun 2022 dan
mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 22,1%. Persentase tersebut
masih berada di atas prevalensi nasional sehingga menunjukkan bahwa
stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang perlu
mendapatkan perhatian. Pada tahun 2024, e-PPGBM (Elektronik Pencatatan
dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat) Kabupaten Karanganyar melaporkan
angka kejadian stunting sebesar 4,15%. Perbedaan yang cukup besar antara
hasil SSGI dan data e-PPGBM tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-
hati karena kedua sumber data memiliki karakteristik pengumpulan dan
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cakupan yang berbeda. Kondisi tersebut dapat menunjukkan adanya
kesenjangan informasi dalam menggambarkan kejadian stunting di tingkat
masyarakat dan berpotensi menyebabkan underreporting, yaitu kondisi
ketika jumlah balita dengan masalah pertumbuhan yang tercatat lebih
rendah dibandingkan kondisi yang teridentifikasi melalui pengukuran di
lapangan. Pada tahun 2024, Kecamatan Gondangrejo termasuk dalam
kecamatan dengan jumlah balita stunting terbanyak di Kabupaten
Karanganyar sehingga menjadi salah satu wilayah prioritas dalam upaya
penurunan stunting (Dinkes Kabupaten Karanganyar, 2024).

Upaya percepatan penurunan stunting membutuhkan data yang akurat
dan mutakhir sebagai dasar perencanaan intervensi di tingkat desa. Namun,
di berbagai wilayah pedesaan, proses pencatatan dan pelaporan kejadian
stunting belum berjalan secara optimal sehingga berpotensi memengaruhi
ketepatan penentuan sasaran program pencegahan dan penanganan stunting
(Permatasari, dkk, 2025). Berdasarkan hasil survei pendahuluan di Dusun
Garas, Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, pada November 2025, e-
PPGBM melaporkan terdapat tiga balita stunting dari 30 balita yang hadir di
Posyandu (10%). Selanjutnya, pada Desember 2025, tim Pemberdayaan
Masyarakat yang terdiri atas dosen dan mahasiswa melakukan pengukuran
pertumbuhan menggunakan aplikasi Gosting (Get Information of
Immunization and Stunting) di Posyandu Dusun Garas. Hasil pengukuran
menunjukkan enam balita dengan status stunting dari 21 balita yang hadir
dan dilakukan pengukuran (28,6%). Perbedaan tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara data pelaporan dan hasil pengukuran di lapangan yang
menjadi dasar perlunya penguatan proses deteksi dini dan pencatatan
pertumbuhan balita. Kondisi tersebut berkaitan dengan keterbatasan sistem
pencatatan manual, belum optimalnya integrasi data antara kader dan
tenaga kesehatan, serta masih terbatasnya pemanfaatan teknologi digital
dalam proses deteksi dini dan pelaporan (Utami, dkk, 2025).

Selain aspek pencatatan dan pelaporan, hasil wawancara dengan kader
di Desa Wonosari menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mengenai stunting
masih menghadapi keterbatasan media yang efektif dan efisien. Edukasi
kepada masyarakat masih dilakukan secara konvensional, yaitu melalui
metode door to door dengan menggunakan panduan Buku KIA yang belum
secara khusus berfokus pada materi stunting. Kader yang bertugas
melaksanakan edukasi juga menghadapi keterbatasan waktu, tenaga, dan
sumber daya finansial. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media yang
dapat membantu kader menyampaikan informasi mengenai stunting secara
lebih praktis, sistematis, dan mudah digunakan dalam kegiatan pelayanan di
masyarakat.

Aplikasi Gosting menjadi salah satu solusi inovatif yang dikembangkan
untuk mendukung deteksi dini dan pencatatan informasi stunting. Aplikasi
Gosting memungkinkan kader dan masyarakat memperoleh informasi
mengenai stunting serta melakukan deteksi dini dan pencatatan hasil
pengukuran secara lebih sistematis. Pemanfaatan teknologi digital tersebut
diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas informasi sekaligus
mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan stunting (Gita,
dkk, 2023). Berdasarkan penelitian Gita, dkk (2023), deteksi dini kejadian
stunting dapat dilakukan menggunakan aplikasi Gosting (Get Information of
Stunting). Aplikasi Gosting memiliki desain yang sederhana dengan menu
utama berupa informasi mengenai stunting dan kalkulator status gizi. Materi
dalam aplikasi mencakup informasi mengenai stunting, penyebab,
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penanggulangan, dan berbagai faktor yang berkaitan dengan terjadinya
stunting.

Pemanfaatan aplikasi Gosting sebelumnya juga telah dilakukan melalui
sosialisasi kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Sibela Surakarta. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan
mengenai deteksi dini kejadian stunting melalui aplikasi dengan nilai p <
0,001 (Gita, dkk, 2023). Penelitian Gita, dkk (2025) selanjutnya
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Gosting dapat meningkatkan
pengetahuan kader Posyandu secara signifikan (p < 0,001). Rata-rata tingkat
pengetahuan responden meningkat dari 7,3 pada pre-test menjadi 9,3 pada
post-test dari skor maksimum 10. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi Gosting berpotensi digunakan sebagai media pendukung peningkatan
kapasitas kader dalam deteksi dini stunting. Berdasarkan penelitian
tersebut, diperlukan pengembangan pemanfaatan aplikasi melalui
penambahan fitur database, riwayat hasil pengukuran, dan notifikasi
pengukuran stunting bagi ibu balita sehingga informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan secara lebih berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan “Pemberdayaan Kader
Posyandu melalui Digitalisasi Deteksi Dini Stunting untuk Mengatasi
Underreporting di Desa Wonosari” dilaksanakan untuk mengoptimalkan
peran kader Posyandu dalam deteksi dini, pencatatan, dan pemantauan
pertumbuhan balita melalui pemanfaatan aplikasi Gosting. Program ini
diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pemanfaatan teknologi digital, memperluas informasi mengenai kondisi
pertumbuhan balita, meminimalkan potensi underreporting, serta
mendukung pemanfaatan data sebagai dasar pemantauan dan edukasi secara
berkelanjutan di Desa Wonosari.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan hasil survei pendahuluan melalui wawancara dengan
kader Posyandu pada tanggal 13 Desember 2025, salah satu kader Posyandu
dari Dusun Garas menyampaikan bahwa kader masih memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam melakukan deteksi dini stunting. Kader juga belum
memahami pemanfaatan teknologi digital yang dapat digunakan untuk
membantu deteksi dini dan menghitung status gizi, seperti aplikasi Gosting.
Padahal, seluruh kader Posyandu di Desa Wonosari telah memiliki
smartphone yang mendukung penggunaan aplikasi Gosting. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan kapasitas kader melalui
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan Posyandu.

Selain keterbatasan kemampuan kader, mitra juga belum memiliki
media edukasi stunting yang efektif dan efisien. Peningkatan pengetahuan
pada kelompok berisiko, khususnya ibu balita, merupakan salah satu bagian
penting dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting. Upaya
peningkatan pengetahuan membutuhkan media edukasi yang efektif, yaitu
mampu menyampaikan informasi sesuai kebutuhan dan tepat sasaran, serta
efisien dalam menjangkau sasaran secara lebih luas dalam waktu yang
relatif singkat dan dengan biaya yang terjangkau. Selama ini, kegiatan
edukasi stunting di wilayah mitra masih dilakukan secara konvensional
melalui metode door to door dengan menggunakan panduan Buku KIA yang
belum secara khusus berfokus pada materi stunting. Kondisi tersebut
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menjadi tantangan bagi kader maupun ibu balita karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan sumber daya finansial.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas kader Posyandu
dalam memanfaatkan aplikasi Gosting sebagai media digital untuk
mendukung deteksi dini, pencatatan, dan pemantauan pertumbuhan balita.
Rumusan pertanyaan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

a. Bagaimana peningkatan pengetahuan kader Posyandu melalui aplikasi

Gosting dalam deteksi dini stunting?

b. Bagaimana peran kader Posyandu dalam deteksi dini dan pemantauan
stunting melalui aplikasi Gosting untuk meminimalkan underreporting

di Desa Wonosari?

3. KAJIAN PUSTAKA

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang memerlukan
upaya deteksi dan pemantauan secara berkelanjutan sejak tingkat
masyarakat. Posyandu menjadi salah satu layanan yang berperan dalam
pemantauan pertumbuhan balita, dengan kader sebagai pelaksana yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat. Kader memiliki peran penting
dalam melakukan pengukuran, mengenali kondisi pertumbuhan balita,
memberikan edukasi, serta mengarahkan keluarga untuk memperoleh
tindak lanjut ketika ditemukan kondisi yang memerlukan perhatian. Namun,
kemampuan kader dalam deteksi dini belum selalu optimal. Penelitian
Mertasih dan Darmapatni (2025), menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar kader memiliki pengetahuan yang cukup dan sikap positif, sebanyak
82,9% kader masih belum kompeten dalam melakukan deteksi dini stunting.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas kader
melalui pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan.

Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung kemampuan kader melakukan deteksi dini stunting (Fitri, dkk,
2023). Setyaningrum (2025) menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan kader tentang stunting dengan kemampuan deteksi dini
stunting pada balita usia 24-59 bulan. Sejalan dengan temuan tersebut,
penelitian Widyaningrum dan Pradani (2022), menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan kader dalam melakukan deteksi dini stunting dengan nilai p =
0,000. Pemberdayaan kader melalui pelatihan juga menjadi strategi penting
karena pemantauan pertumbuhan balita merupakan bagian dari kegiatan
Posyandu. Pratiwi, dkk (2023), menekankan bahwa pemberdayaan kader
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan deteksi dini stunting di
masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perlu disertai
dengan pemberian media dan metode pembelajaran yang mudah diterapkan
dalam kegiatan Posyandu.

Kader Posyandu memiliki peran penting dalam mendukung pemantauan
pertumbuhan dan deteksi dini masalah gizi di tingkat masyarakat karena
kader berinteraksi langsung dengan balita dan keluarga. Kemampuan kader
dalam melakukan pengukuran, mengenali hasil pengukuran, menyampaikan
informasi kesehatan, dan melakukan edukasi menjadi bagian penting dalam
keberhasilan deteksi dini stunting. Penelitian mengenai implementasi
deteksi dini stunting di Posyandu menunjukkan bahwa sikap dan motivasi
kader merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan program
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deteksi dini (Rahayu, dkk, 2026). Selain itu, kegiatan pemberdayaan kader
melalui pelatihan terstruktur yang mencakup antropometri, deteksi dini
tumbuh kembang, dan komunikasi dengan keluarga terbukti meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader (Dewi, dkk, 2026).

Pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi pendekatan untuk
mendukung proses deteksi dini dan meningkatkan kapasitas kader dalam
pengelolaan informasi stunting. Aplikasi Gosting (Get Information of
Immunization and Stunting) dikembangkan sebagai media yang dapat
membantu kader memperoleh informasi mengenai stunting dan melakukan
perhitungan status gizi. Aplikasi ini memiliki desain sederhana dengan menu
informasi mengenai stunting serta fitur kalkulator status gizi sehingga dapat
digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan Posyandu. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi aplikasi Gosting pada kader
Posyandu di Desa Plesungan, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengetahuan
kader mengenai deteksi dini stunting (Gita, dkk, 2025). Penelitian mengenai
Digital Posyandu berbasis web juga menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat membantu pencatatan data pertumbuhan, analisis status gizi, dan
penyediaan edukasi bagi kader. Dengan demikian, digitalisasi dapat menjadi
salah satu pendekatan untuk memperkuat kapasitas kader sekaligus
mendukung ketersediaan data pertumbuhan balita yang lebih terstruktur
(Wardani, dkk, 2026).

Pemberdayaan kader melalui teknologi digital perlu diarahkan tidak
hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan
menerapkan hasil pengukuran dalam proses pemantauan dan edukasi.
Ketersediaan data pertumbuhan yang terdokumentasi dapat membantu
kader dan tenaga kesehatan mengidentifikasi anak yang membutuhkan
perhatian serta mendukung komunikasi dengan keluarga. WHO menekankan
bahwa penilaian pertumbuhan tidak berhenti pada pengukuran, tetapi juga
mencakup interpretasi hasil, identifikasi masalah pertumbuhan, dan
konseling kepada pengasuh (Widiawati, dkk, 2025). Penggunaan media
digital juga berpotensi meningkatkan pemahaman kader terhadap deteksi
dini stunting. Widiawati, dkk (2026), melaporkan bahwa sosialisasi
penggunaan aplikasi cegah stunting kepada kader melalui ceramah, diskusi,
dan simulasi meningkatkan rata-rata pemahaman kader dari 50 menjadi 85.
Selain aplikasi, penggunaan media pembelajaran digital seperti e-book juga
dapat membantu kader memperoleh informasi secara lebih mudah dan
fleksibel. Lulianthy dkk (2026), melaporkan bahwa pemanfaatan E-Book
INSTING membantu kader meningkatkan pengetahuan dan kompetensi dalam
melakukan deteksi dini stunting. Temuan tersebut memperkuat bahwa
pemanfaatan teknologi dan media digital dapat menjadi alternatif edukasi
yang lebih praktis dalam mendukung pelaksanaan tugas kader di tingkat
Posyandu.

4. METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan di di Aula Desa
Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar pada Selasa, 14
Juli 2026. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, presentasi
materi, diskusi interaktif, pelatihan penggunaan aplikasi Gosting (Get
Information of Immunization and Stunting), serta evaluasi pengetahuan
melalui pre-test dan post-test. Kegiatan juga dilanjutkan dengan monitoring
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dan evaluasi (Monev) pada 6 Agustus 2026 untuk menindaklanjuti hasil
pendataan balita melalui aplikasi Gosting.. Adapun metode pelaksanaan
kegiatan adalah sebagai berikut:

a.

Pre-test

Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test oleh kader untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal peserta mengenai deteksi dini stunting dan
pemanfaatan aplikasi Gosting.

Persentasi Materi

Penyampaian materi dilakukan secara langsung menggunakan media
presentasi. Materi meliputi konsep dasar stunting, pentingnya deteksi dini
dan pemantauan pertumbuhan balita, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam mendukung pencatatan dan pemantauan data stunting.
Diskusi Interaktif

Sesi diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk menggali pemahaman kader
mengenai deteksi dini stunting serta mengidentifikasi pengalaman dan
kendala kader dalam melakukan pengukuran, pencatatan, dan edukasi
kepada ibu balita.

. Pelatihan Aplikasi Gosting

Kader diberikan pelatihan secara langsung mengenai penggunaan aplikasi
Gosting sebagai media pendukung deteksi dini dan pencatatan hasil
pengukuran balita. Pelatihan meliputi pengenalan fitur aplikasi, input
data balita, perhitungan status gizi, serta interpretasi hasil pengukuran.
Kader kemudian melakukan praktik penggunaan aplikasi secara mandiri
dengan pendampingan tim.

. Post Test

Setelah pemberian materi dan pelatihan, kader mengisi post-test untuk
mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Hasil
pre-test dan post-test selanjutnya dibandingkan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan intervensi
Implementasi dan Pendataan

Setelah pelatihan, kader menerapkan penggunaan aplikasi Gosting dalam
kegiatan Posyandu untuk melakukan deteksi dini dan pencatatan hasil
pengukuran balita. Data yang terkumpul melalui aplikasi digunakan
sebagai informasi pendukung dalam pemantauan kondisi pertumbuhan
balita di Desa Wonosari.

. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada 6 Agustus 2026 di

Aula Desa Wonosari. Monev dilakukan dengan membahas hasil pendataan
yang telah dilakukan kader melalui aplikasi Gosting, mengidentifikasi
balita yang memerlukan perhatian dan pemantauan lebih lanjut, serta
mendiskusikan tindak lanjut bersama pemerintah desa dan kader. Hasil
pendataan menjadi bahan evaluasi dalam menentukan sasaran balita yang
membutuhkan edukasi dan pemantauan pertumbuhan. Kegiatan Monev
juga diarahkan untuk mendorong keberlanjutan penggunaan aplikasi
Gosting oleh kader dalam pencatatan dan pemantauan data balita di Desa
Wonosari.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema

“Pemberdayaan Kader Posyandu melalui Digitalisasi Deteksi Dini Stunting
untuk Mengatasi Underreporting di Desa Wonosari” dilaksanakan di Aula
Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar pada 14
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Juli 2026. Kegiatan diikuti oleh 10 peserta yang terdiri dari 9 kader Posyandu
perwakilan masing-masing Posyandu di Desa Wonosari dan 1 bidan desa.
Kegiatan ini merupakan program Hibah dari Kemdiktisaintek RI
(Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia)
tahun 2026 skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ruang lingkup
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat. Kegiatan meliputi sosialisasi,
penyampaian materi tentang stunting, diskusi, pelatihan penggunaan
aplikasi Gosting, serta evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test.

Selama kegiatan berlangsung, kader menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Peserta aktif bertanya mengenai cara
melakukan deteksi dini stunting, menghitung status gizi, serta penggunaan
aplikasi Gosting dalam kegiatan Posyandu. Pelatihan dilakukan secara
langsung dengan memberikan kesempatan kepada kader untuk mencoba
menggunakan aplikasi melalui smartphone masing-masing dengan
pendampingan dari tim. Evaluasi pengetahuan dilakukan sebelum dan
setelah kegiatan melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan sosialisasi dan
pelatihan penggunaan aplikasi Gosting. Rata-rata skor pre-test sebesar 4,80
+ 1,398, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 9,10 + 0,994
dari skor maksimum 10. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata
skor pengetahuan sebesar 4,30 poin.

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Kader Posyandu

No. Variabel N Mean SD Min Max Nilai

sig
1. Skor Pre Test 10 4,80 1,398 3 97 0,004
2. Skor Post Test 10 9,10 0,994 8 10

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan
nilai p = 0,004 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
pengetahuan kader yang signifikan sebelum dan setelah diberikan sosialisasi
dan pelatihan penggunaan aplikasi Gosting. Seluruh peserta mengalami
peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti kegiatan.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian
materi dan praktik langsung dapat membantu kader memahami deteksi dini
stunting dan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan Posyandu. Hasil
ini sejalan dengan penelitian (Widiawati dkk, 2026). yang menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan kader Posyandu dapat meningkatkan
kemampuan kader dalam melakukan deteksi dini pertumbuhan dan
perkembangan anak serta pemantauan data stunting. Demikian pula,
penelitian mengenai implementasi program deteksi dini stunting
menunjukkan bahwa kemampuan kader menjadi salah satu aspek penting
dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan deteksi dini stunting.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian (Gita, dkk, 2025),
mengenai aplikasi Gosting yang menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
dapat meningkatkan pengetahuan kader mengenai deteksi dini stunting.
Aplikasi Gosting menyediakan informasi mengenai stunting serta fitur
kalkulator status gizi sehingga dapat membantu kader dalam memahami dan
menerapkan deteksi dini pada kegiatan Posyandu. Peningkatan skor
pengetahuan dalam kegiatan ini memperlihatkan bahwa aplikasi dapat
menjadi media pendukung dalam proses pembelajaran kader.
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Setelah mengikuti pelatihan, kader mulai menerapkan aplikasi Gosting
dalam kegiatan pendataan balita di Desa Wonosari. Penggunaan aplikasi
memungkinkan hasil pengukuran balita dicatat secara lebih sistematis
sehingga kader dapat memperoleh informasi mengenai kondisi pertumbuhan
balita berdasarkan hasil pengukuran.

Pemanfaatan aplikasi ini menjadi penting karena hasil survei
pendahuluan menunjukkan adanya perbedaan antara data yang tercatat
dalam pelaporan desa dengan hasil pengukuran yang dilakukan secara lebih
luas. Pada Juli 2026, data e-PPGBM Desa Wonosari melaporkan 8 anak dari
278 balita dengan kategori sangat pendek (severely stunted). Sementara itu,
hasil pengukuran menggunakan aplikasi Gosting memberikan informasi yang
lebih luas mengenai status pertumbuhan balita, termasuk balita dengan
kategori pendek yang tetap memerlukan perhatian, pemantauan, dan
edukasi. Temuan tersebut tidak dimaksudkan untuk menunjukkan kesalahan
dalam sistem pelaporan, tetapi menunjukkan pentingnya pemantauan
pertumbuhan balita secara lebih komprehensif. Balita dengan status pendek
perlu tetap diketahui dan dipantau sehingga dapat dilakukan edukasi kepada
keluarga serta tindak lanjut sesuai kebutuhan. Dengan demikian,
pemanfaatan Gosting dapat menjadi data pendukung bagi kader dan
pemerintah desa dalam memperoleh informasi kondisi pertumbuhan balita
di masyarakat.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan aplikasi, tetapi juga dengan peningkatan
kemampuan kader dalam memanfaatkan data hasil pengukuran. Kader tidak
hanya melakukan pengukuran, tetapi juga dapat menggunakan hasil
pendataan sebagai dasar untuk menentukan balita yang memerlukan
perhatian lebih lanjut.

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada 6 Agustus 2026 di Aula Desa
Wonosari. Kegiatan Monev membahas hasil pendataan yang telah dilakukan
kader menggunakan aplikasi Gosting. Hasil pendataan menjadi bahan
evaluasi bersama untuk mengidentifikasi balita yang memerlukan perhatian,
pemantauan pertumbuhan, dan edukasi kepada keluarga.

Kegiatan Monev juga memberikan pemahaman kepada kader dan
pemerintah desa bahwa data hasil pengukuran dapat dimanfaatkan sebagai
dasar dalam menentukan sasaran intervensi. Balita yang membutuhkan
perhatian dapat dipantau secara lebih terarah, sedangkan keluarga dapat
diberikan edukasi sesuai dengan kondisi pertumbuhan anak.

Pemanfaatan data tersebut diharapkan dapat mendukung pengambilan
keputusan di tingkat desa secara lebih tepat sasaran. Selain itu,
keberlanjutan penggunaan aplikasi Gosting oleh kader menjadi bagian
penting agar data hasil pengukuran tidak hanya digunakan pada saat kegiatan
pengabdian, tetapi dapat terus dimanfaatkan dalam pemantauan
pertumbuhan balita di Desa Wonosari.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pemberdayaan kader melalui
pendekatan digital tidak hanya meningkatkan pengetahuan kader, tetapi
memberikan pengalaman langsung dalam menggunakan teknologi untuk
mendukung tugas kader. Hal ini sejalan dengan Widiawati et al. yang
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan kader dapat
meningkatkan kemampuan kader dalam deteksi dini serta pencatatan dan
pemantauan data anak berbasis teknologi informasi.
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Gambar 1. Kegiatan Pemberdayaan Kader Posyandu melalui Digitalisasi
Deteksi Dini Stunting di Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo,
Kabupaten Karanganyar

Secara keseluruhan, kegiatan Pemberdayaan Kader Posyandu melalui
Digitalisasi Deteksi Dini Stunting untuk Mengatasi Underreporting di Desa
Wonosari menunjukkan hasil positif. Terdapat peningkatan pengetahuan
kader yang signifikan setelah pelatihan penggunaan aplikasi Gosting (p =
0,004). Selain itu, implementasi aplikasi membantu kader melakukan
pendataan pertumbuhan balita secara lebih sistematis dan memberikan
informasi tambahan mengenai balita yang perlu mendapatkan perhatian dan
edukasi. Keberlanjutan penggunaan aplikasi Gosting oleh kader diharapkan
dapat memperkuat pemantauan pertumbuhan balita dan mendukung
ketersediaan data sebagai dasar perencanaan intervensi di tingkat desa.

6. KESIMPULAN

Kegiatan Pemberdayaan Kader Posyandu melalui Digitalisasi Deteksi
Dini Stunting untuk Mengatasi Underreporting di Desa Wonosari dapat
meningkatkan pengetahuan kader dalam deteksi dini stunting melalui
pemanfaatan aplikasi Gosting. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
rata-rata skor pengetahuan dari 4,80 pada pre-test menjadi 9,10 pada post-
test dengan hasil uji Wilcoxon menunjukkan p = 0,004, sehingga terdapat
peningkatan pengetahuan kader yang signifikan setelah diberikan sosialisasi
dan pelatihan.

289



(L [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
lIPii 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 10 TAHUN 2026] HAL 280-292

Pemanfaatan aplikasi Gosting membantu kader dalam melakukan
deteksi dini dan pencatatan hasil pengukuran balita secara lebih sistematis.
Hasil pendataan dapat digunakan sebagai informasi pendukung bagi kader
dan pemerintah desa dalam mengidentifikasi balita yang membutuhkan
perhatian, pemantauan, dan edukasi. Monitoring dan evaluasi menunjukkan
pentingnya pemanfaatan data secara berkelanjutan, sehingga penggunaan
aplikasi Gosting diharapkan dapat terus dilakukan oleh kader untuk
mendukung pemantauan pertumbuhan balita dan meminimalkan potensi
underreporting di Desa Wonosari.

Kader Posyandu diharapkan dapat menggunakan aplikasi Gosting
secara berkelanjutan dalam kegiatan Posyandu untuk mendukung
pencatatan dan pemantauan pertumbuhan balita. Pemerintah Desa Wonosari
bersama kader dan bidan desa diharapkan dapat terus memanfaatkan hasil
pendataan sebagai bahan pendukung dalam menentukan sasaran
pemantauan dan edukasi. Selain itu, diperlukan monitoring secara berkala
untuk memastikan keberlanjutan penggunaan aplikasi serta penyempurnaan
data dan tindak lanjut terhadap balita yang memerlukan perhatian.
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